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I.1 Latar Belakang  

Berkembang pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi menimbulkan dampak 

yang besar bagi perusahaan. Perusahaan harus memperhatikan berbagai faktor yang 

mempengaruhi produktivitas kerja karyawannya, seperti kompensasi yang diberikan, 

tingkat stres kerja karyawan dan iklim organisasi yang harus diperhatikan perusahaan 

guna meningkatkan produktivitas kerja karyawannya. Semua perusahaan akan dituntut 

untuk dapat meningkatkan produktivitas dengan setinggi tingginya agar dapat 

mempertahankan kelangsungan usaha yang dijalankan dan dapat bersaing. Dalam hal 

ini karyawan menjadi ujung tombak perusahaan sehingga penting bagi setiap 

perusahaan memperhatikan para karyawannya. 

Produktivitas kerja karyawan diharapkan dapat meningkatkan kelangsungan 

perusahaan ditengah persaingain bisnis yang sangat ketat saat ini. Produktivitas adalah 

perbandingan secara ilmu hitung antara jumlah yang dihasilkan dan jumlah setiap 

sumber yang digunakan selama produksi berlangsung, dan sumber tersebut dapat berupa 

tanah, bahan baku dan bahan pembantu, pabrik, mesin-mesin, dan alat-alat, serta tenaga 

kerja. Dalam hal ini PT. Rezky Pratama Meka perlu memperhatikan aspek pendukung 

yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan yaitu seperti kompensasi, stres kerja, 

dan iklim organisasi. 

Salah satu yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan adalah kompensasi 

yang diberikan oleh perusahaan. Kompensasi adalah setiap bentuk pembayaran atau 

imbalan yang diberikan kepada karyawan dan timbul dari pekerjaannya karyawan itu. 

Namun permasalahan yang terjadi pada perusahaan kurangnya kompensasi yang 

diberikan perusahaan berupa fasilitas kantor seperti kursi dan meja, serta sepeda motor 

yang kurang baik kondisinya menyebabkan menurunnya produktivitas kerja 

karyawannya. 

Stres kerja adalah suatu keadaan yang menekan diri dan jiwa seseorang diluar 

batas kemampuannya, sehingga jika terus dibiarkan tanpa ada solusi maka ini akan 

berdampak pada kesehatannya karena stres timbul umumnya diikuti oleh faktor 

peristiwa yang mempengaruhi kejiwaan seseorang, dan peristiwa itu terjadi diluar dari 

kemampuannya sehingga kondisi tersebut telah menekan jiwanya. Sedangkan 

permasalahan yang terjadi pada perusahaan, karyawan diberikan tuntutan kerja serta 

beban kerja yang diluar kemampuan para karyawan sehingga menimbulkan stres pada 

karyawan yang berakibat pada jumlah absensi yang meningkat pada karyawan. 

Iklim organisasi mempengaruhi praktik dan kebijakan sumber daya manusia 

(SDM) yang diterima oleh anggota organisasi, perlu diketahui bahwa setiap organisasi 

akan memiliki iklim organisasi yang berbeda. Iklim organisasi sebagai suatu yang dapat 

diukur pada lingkungan kerja baik secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh 

pada karyawan dan pekerjaannya dimana tempat mereka bekerja. Permasalahan yang 

terjadi pada perushaan adalah kurangnya kenyamanan karyawan di dalam lingkungan 

perusahaan yang terjadi karena kurangnya kerja sama antara karyawan dalam mencapai 

target yang ditetapkan perusahaan kepada karyawannya yang dapat dilihat dari jumlah 

pekerjaan yang tidak tepat waktu. 

Kompensasi yang sesuai bagi karyawan sangatlah penting, karena dengan 

pemberian kompensasi yang sesuai dengan kebutuhan maka produktivitas kerja 



karyawan akan emenigkat. eBesar ekecilnya ekompensasi edapat emempengaruhi eproduktivitas 

ekerja ekaryawan. eHal eini edapat edilihat edari ekenaikan ejumlah epekerjaan eyang etidak etepat 

ewaktu, eyang edijelaskan epada etabel eberikut e: 

Tabel eI.1 

Jumlah ePekerjaan, ePekerjaan eSelesai eTepat eWaktu edan eProentase ePekerjaan eTidak 

eTepat eWaktu 

Tahun 
Jumlah 

ePekerjaan 

Pekerjaan
 e

Selesai
 

e

Tepat
 e

Waktu 

Pekerjaan
 e

Tidak
 

e

Selesai
 e

Tepat
 e

Waktu 

Presentase
 e

Pekerjaan
 

e

Tidak
 e

Tepat
 e

Waktu
 e

(%) 

2016 212 193 19 8.9 

2017 243 210 33 13.5 

2018 298 242 56 18.7 

2019 310 275 62 20.0 e 

Sumber e: eData ePerusahaan 

 

Berdasarkan etabel ediatas, edapat ediuraikan ebahwa epada etahun e2016 ejumlah 

epekerjaan emencapai e212 epekerjaan, ejumlah epekerjaan eselesai etepat ewaktu esebesar e193 

epekerjaan, esedangkan epekerjaan eyang etidak eselesai etepat ewaktu esebesar e19 eatau e8.9%. 

eUntuk etahun e2017 ejumlah epekerjaan emencapai e243 epekerjaan, ejumlah epekerjaan eselesai 

etepat ewaktu esebesar e210 epekerjaan esedangkan epekerjaan eyang etidak eselesai etepat ewaktu 

esebesar e33 eatau e13.5%. ePada etahun e2018 ejumlah epekerjaan emencapai e298 epekerjaan, 

epekerjaan eselesai etepat ewaktu esebesar e242 epekerjaan. eSedangkan epekerjaan eyang etidak 

eselesai etepat ewaktu esebesar e18.7%. eSedangkan etahun e2019 ejumlah epekerjaan esebesar e310 

epekerjaan, epekerjaan eselesai etepat ewaktu esebesar e275 epekerjaan esebesar e20.0. eHal eini 

emenunjukkan emenurunnya eproduktivitas ekerja ekaryawan epada eperusahaan. 

Berdasarkan elatar ebelakang edan efenomena eyang eterjadi edi edalam eperusahaan, emaka 

epeneliti etertarik euntuk emelakukan epenelitian epada eperusahaan eini edengan ejudul e“Pengaruh 

eKompensasi, eStres eKerja edan eIklim eOrganisasi eTerhadap eProduktivitas eKerja 

eKaryawan ePada ePT. eRezky ePratama eMeka”. 

 

I.2 eIdentifikasi eMasalah 

Berdasarkan elatar ebelakang eyang etelah ediuraikan edi eatas, edapat edibuat eidentifikasi 

emasalah epada epenelitian eini, eyaitu e: e 

1. Kurangnya ekompensasi eyang ediberikan eperusahaan esehingga eberdampak epada 

eproduktivitas ekerja ekaryawan eyang emenurun. 

2. Tingginya etuntutan ekerja eperusahaan eyang ememicu estres ekerja epada ekaryawan. 

3. Kurangnya ekenyamanan ekaryawan epada eperusahaan esehingga emenyebabkan eiklim 

eorganisasi eyang ekurang ebaik. 

4. Menurunnya eproduktivitas ekerja ekaryawan eyang edapat edilihat edari ejumlah epekerjaan 

edan epekerjaan eyang etidak etepat ewaktu epada eperusahaan. 

 

I.3 ePerumusan eMasalah e 

Berdasarkan elatar ebelakang edan eidentifikasi emasalah eyang etelah ediuraikan edi eatas, 

edapat edibuat eperumusan emasalah eyaitu e: 

1. Bagaimana epengaruh ekompensasi eterhadap eproduktivitas ekerja ekaryawan epada ePT. 

eRezky ePratama eMeka? 

2. Bagaimana epengaruh estres ekerja eterhadap eproduktivitas ekerja ekaryawan epada ePT. 

eRezky ePratama eMeka? 

3. Bagaimanan epengaruh eiklim eorganisasi eterhadap eproduktivitas ekerja ekaryawan epada 

ePT. eRezky ePratama eMeka? 



4. Bagaimana epengaruh ekompensasi, estres ekerja edan eiklim eorganisasi eterhadap 

eproduktivitas ekerja ekaryawan epada ePT. eRezky ePratama eMeka? 

 

II.1 Teori eTentang eKompensasi 

II.1.1 Pengertian eKompensasi 

Menurut eYusuf e(2015 e: e236), ekompensasi eadalah ekeseluruhan ebalas ejasa eyang 

editerima eoleh epegawai esebagai eakibat edari epelaksanaan epekerjaan edi eorganisasi edalam 

ebentuk euang eatau elainnya, eyang edapat eberupa egaji, eupah, ebonus, einsentif edan etunjangan 

elainnya eseperti etunjangan ekesehatan, etunjangan ehari eraya, euang emakan, euang ecuti edan 

elainnya. e 

Dari epenjelasan ediatas edapat edisimpulkan ebahwa ekompensasi emerupakan esuatu 

ebentuk ebalas ejasa eyang ediberikan eoleh eperusahaan ekepada ekaryawan ebisa edalam ebentuk 

emateri emaupun enon emateri eyang edigunakan eoleh ekaryawan euntuk epemenuhan ekebutuhan 

ehidup. e 

II.1.2 Indikator eKompensasi 

Menurut eHasibuan e(2012:86), eada elima eindikator ekompensasi eantara elain: 

1. Gaji 

2. Insentif 

3. Tunjangan 

4. Fasilitas 

 

II.2 Teori eTentang eStres eKerja 

II.2.1 Pengertian eStres eKerja 

Menurut eNur e(2013:742), eyaitu estres ekerja emerupakan ekepuasan ekerja eyang 

emenunjukkan ekeadaan eemosi eyang epositif eatau emenyenangkan eyang edihasilkan edari 

ekesesuaian eantara eharapan eseseorang eakan esesuatu edengan eapa eyang ebenar-benar editerima. 

Dari epenjelasan ediatas edapat edisimpulkan ebahwa estres ekerja emerupakan ekondisi 

etegang edan ecemas epada epegawai edikarenakan eadanya eketidakseimbangan eantara etuntutan 

epekerjaan edan ekemampuan emasing-masing, esehingga emengakibatkan emenurunnya 

eproduktivitas ekerja ekaryawan. 

II.2.2 Indikator eStres eKerja 

Menurut eRobbins e(2006: e800-801) eindikator estres ekerja eterdiri edari e: 

1. Gejala ePsikologis. 

dilihat edari eketidakpuasan e, eketegangan, ekecemasan, emudah emarah, ekebosanan, edan 

esuka emenunda-nunda. 

2. Gejala ePrilaku. 

dilihat edari eperubahan eproduktivitas, eabsensi, etingkat ekeluar emasuknya ekaryawan, 

eperubahan ekebiasaan emakan, emeningkatkan ekonsumsi erokok edan ealkohol, ebicara 

ecepat, egelisah edan eadanya egangguan etidur. 

3. Gejala eFisiologis. 

terkait edengan easpek ekesehatan edan emedis eyang edilihat edari eperubahan emetabolisme, 

emeningkatnya elaju edetak ejantung edan epernafasan, emeningkatnya etekanan edarah, 

emenimbulkan esakit ekepala edan eserangan ejantung. 

 

II.3 Teori eTentang eIklim eOrganisasi e 

II.3.1 Pengertian eIklim eOrganisasi 

Menurut eSubawa edan eSurya e(2017), emenyatakan ebahwa eiklim eorganisasi esebagai 

epersepsi eseseorang eterkait easpek epekerjaan edan enilai-nilai eorganisasinya, edengan edemikian 



edinyatakan ebahwa eiklim eorganisasi emerupakan esuatu epersepsi emasing-masing eindividu 

emengenai ekarakteristik edan ekondisi eorganisasi eyang emempengaruhi eperilaku eseseorang 

edalam emenjalani epekerjaan. 

Dari epenjelasan ediatas edapat edisimpulkan ebahwa eiklim eorganisasi emerupakan 

ebagian edari eberbagai ekejadian-kejadian edan efenomena eyang eterjadi edalam elingkungan 

ekerja epara ekaryawan. 

II.3.2 Indikator eIklim eOrganisasi 

Menurut eKusnan e(2015:85) eindikator eiklim eorganisasi eyaitu esebagai eberikut: e 

1. Tanggung eJawab. 

2. Identitas eIndividu edalam eOrganisasi. 

3. Kehangatan eantar epegawai. 

4. Dukungan. 

5. Konflik. 

 

II.4 Teori eTentang eProduktivitas eKerja eKaryawan 

II.4.1 Pengertian eProduktivitas eKerja eKaryawan 

Menurut eSutrisno e(2016: e99), eproduktivitas eadalah eukuran eefisiensi eproduktif. 

eSuatu eperbandingan eantara ehasil ekeluaran edan emasukan. 

Dari epenjelasan ediatas edapat edisimpulkan ebahwa eproduktivitas ekerja emerupakan 

eperbandingan eantara eoutput edan einput eyaitu ekemampuan eseseorang edengan emenggunakan 

eSDM eyang eada euntuk emenyelesaikan esuatu epekerjaan edengan ewaktu eyang esudah 

editentukan. e 

II.4.2 Indikator eProduktivitas eKerja eKaryawan 

Menurut eSutrisno e(2016: e104), eindikator eproduktivitas eadalah esebagai eberikut e: 

1. Kemampuan. 

2. Meningkatkan ehasil eyang edicapai. 

3. Semangat ekerja. 

4. Pengembangan ediri. 

5. Mutu. 

6. Efisiensi. 

 

II.5 Penelitian eTerdahulu 

Tabel eII.1 e 

Penelitian eTerdahulu 

Nama edan 

eTahun ePeneliti 
Judul ePenelitian Variabel ePenelitian 

Metode 

eAnalisis 

eData 

Hasil ePenelitian 

Made eArmaya, eI 

eWayan 

eSuwendra e, edan 

eI eWayan eBagia 

e(2016) 

Pengaruh eKompensasi eDan eIklim 

eOrganisasi eTerhadap eProduktivitas 

eKerja eKaryawan ePada eUsaha 

eMikro eKecil eBengkel eLas eDan 

eKonstruksi eBaja 

X1
 e

:
 e

Kompensasi
 e

 

X2
 e

:
 e

Iklim
 e

Organisasi
 e

 

Y
 e

:
 e

Produktivitas
 e

Kerja 

Regresi 

eLinier 

eBerganda 

Hasil epenelitian emenunjukkan ebahwa eada epengaruh eyang 

epositif edan esignifikan edari ekompensasi edan eiklim 

eorganisasi eterhadap eproduktivitas ekerja ekaryawan, 

ekompensasi eterhadap eiklim eorganisasi,kompensasi 

eterhadap eproduktivitas ekerja ekaryawan, edan eiklim 

eorganisasi eterhadap eproduktivitas ekerja. 

I eGusti eAyu 

eYuliana eLestari 

ePutra edan e 

I eNyoman 

eSudharma 

e(2016) 

Pengaruh eIklim eOrganisasi eDan 

eStres eKerja eTerhadap 
Kepuasan eKerja eKaryawan ePada 

eHotel eAsana eAgung 

Putra eBali 

X1
 e

:
 e

Iklim
 e

Organisasi
 e

 
X2

 e

:
 e

Stres
 e

Kerja
 e

 

Y
 e

:
 e

Kepuasan
 e

Kerja 

Regresi 

eLinier 

eBerganda 

Hasil epenelitian eyang edilakukan editemukan ebahwa 

epengaruh eiklim eorganisasi eberpengaruh epositif edan 

esignifikan eterhadap ekepuasan ekerja. eStres ekerja 

eberpengaruh enegatif edan esignifikan eterhadap ekepuasan 

ekerja ekaryawan. 

Kanti eHerdian 

eKusuma e(2015) 

Pengaruh eKompensasi, eStres eKerja, 

eDan eLingkungan eKerja 

Terhadap eKepuasan eKerja ePada 

eKaryawan ePT. eElabram 

System eJakarta. 

X1
 e

:
 e

Kompensasi 

X2
 e

:
 e

Stres
 e

Kerja
 e

 

X3:
 e

Lingkungan
 e

Kerja
 e

 

Y
 e

:
 e

Kepuasan
 e

Kerja 

Regresi 

eLinier 

eBerganda 

Hasil epengujian ehipotesis, edidapati ekompensasi 

eberpengaruh epositif edan esignifikan eterhadap ekepuasan 

ekerja. eStres ekerja eberpengaruh epositif edan esignifikan 

eterhadap ekepuasan ekerja. eLingkungan ekerja eberpengaruh 

epositif edan esignifikan eterhadap ekepuasan ekerja. 

Sumber: eJurnal 

 



II.6 Teori ePengaruh eKompensasi eTerhadap eProduktivitas eKerja e 
Menurut eTriton e(2010:124), ekompensasi esebagai esuatu eyang editerima ekaryawan 

esebagai ebalas ejasa euntuk ekerja emereka, esebelum ekompensasi ediberikan eterlebih edahulu 

edilakukan eproses ekompensasi eyaitu esuatu ejaringan eberbagai esub eproses euntuk ememberikan 

ebalas ejasa ekepada ekaryawan euntuk epelaksanaan epekerjaan edan ememotivasi emereka eagar 

emencapai etingkat eprestasi eyang ediinginkan. e 

Berdasarkan edefinisi etersebut edi eatas, emaka ekompensasi eyang ejelas edan eadil, emaka 

ehal eini edengan esendirinya ekaryawan eakan ebekerja elebih ebaik elagi, esehingga ediharapkan 

eakan ediperoleh ekompensasi eyang elebih edari eperusahaan. e 

II.7 Teori ePengaruh eStres eKerja eTerhadap eProduktivitas eKerja e 

Menurut eWijono e(2010:122), estres eadalah esuatu ekondisi edari ehasil epenghayatan 

esubjektif eindividu edan elingkungan ekerja eyang edapat emengancam edan ememberi etekanan 

esecara epsikologis, efisiologis edan esikap eindividu. e 

Berdasarkan edefinisi etersebut edi eatas, emaka estres ekerja edapat emenyebabkan 

egangguan eemosional eseseorang edan edapat emenyebabkan eseseorang eberada epada ekeadan 

etegang esehingga eia etidak edapat eberpikir esecara ebaik edan eefektif. eSecara etidak elangsung 

edapat emengakibatkan emenurunnya eperformance edan eproduktifitas ekerja. 

II.8 Teori ePengaruh eIklim eOrganisasi eTerhadap eProduktivitas eKerja e 

Menurut eHartatik e(2018:208), eproduktivitas eadalah eperbandingan esecara eilmu 

ehitung eantara ejumlah eyang edihasilkan edan ejumlah esetiap esumber eyang edigunakan eselama 

eproduksi eberlangsung. 

Berdasarkan edefinisi etersebut edi eatas, emaka eproduktivitas eadalah ehubungan eantara 

ekeluaran eatau ehasil eorganisasi edengan emasukan eyang ediperlukan. 

II.9 Kerangka eKonseptual 

Adapun ekerangka ekonseptual epenelitian edapat edigambarkan esebagai eberikut e: 

 

 
 e 

 

 

 

 

 

 

Gambar eII.1 

Kerangka eKonseptual 

II.10 e Hipotesis ePenelitian e 
Berdasarkan ekerangka ekonseptual ediatas edapat ekita esusun ehipotesis euntuk 

epenelitian eini: e 

H1: Kompensasi eberpengaruh esecara eparsial eterhadap eproduktivitas ekerja ekaryawan epada 

ePT. eRezky ePratama eMeka. 

H2: eStres eKerja eberpengaruh esecara eparsial eterhadap eproduktivitas ekerja ekaryawan epada 

ePT. eRezky ePratama eMeka. 

H3: Iklim eOrganisasi eberpengaruh esecara eparsial eterhadap eproduktivitas ekerja ekaryawan 

epada ePT. eRezky ePratama eMeka. 

H4: Kompensasi, eStres eKerja edan eIklim eOrganisasi eberpengaruh esecara esimultan 

eterhadap eproduktivitas ekerja ekaryawan epada ePT. eRezky ePratama eMeka. 
 

Kompensasi (X1) 

Stres Kerja (X2) 

Iklim Organisasi (X3) 

Produktivitas Kerja (Y) 

H4 


